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Tenggarong, biwara.co – Desa Purwajaya, terletak di Kecamatan
Loa  Janan,  Kabupaten  Kutai  Kartanegara  (Kukar),  kini
mempersembahkan dua destinasi wisata baru yang menggugah rasa
ingin tahu para petualang. Wisata Danau Biru Puncak dan Wisata
Fosil Pohon Terpanjang di Dunia, keduanya menawarkan keunikan
dan keindahan alam yang siap mempesona pengunjung.

Di  RT  14,  Danau  Biru  Puncak  merupakan  sebuah  oase  yang
menampilkan air danau berwarna biru kristal yang memanjakan
mata, dikelilingi oleh udara segar dan pemandangan alam yang
menakjubkan, menjadikan danau ini sebagai tempat yang sempurna

https://biwara.co/2024/03/29/indahnya-danau-biru-dan-fosil-pohon-terpanjang-di-desa-purwajaya/
https://biwara.co/2024/03/29/indahnya-danau-biru-dan-fosil-pohon-terpanjang-di-desa-purwajaya/
https://biwara.co/2024/03/29/indahnya-danau-biru-dan-fosil-pohon-terpanjang-di-desa-purwajaya/


untuk melepas penat. Jalur trek yang ramah pengunjung dan
fasilitas yang telah dibangun oleh warga setempat menjamin
kenyamanan bagi para wisatawan.

“Kami sangat bangga dengan Danau Biru Puncak dan kami ingin
berbagi keindahan ini dengan lebih banyak orang,” ucap Adi
Sucipto, Kepala Desa Purwajaya, dengan penuh semangat.

Selain itu, di RT 15, Purwajaya juga menampilkan fosil pohon
yang luar biasa dengan panjang mencapai 28 meter dan diameter
120 sentimeter, yang kini menjadi fosil pohon terpanjang yang
pernah ditemukan, mengalahkan rekor sebelumnya yang ada di
Thailand.  Fosil  ini  masih  dalam  tahap  penelitian  untuk
menyingkap lebih banyak misteri sejarahnya.

Dengan pembukaan dua destinasi wisata ini, diharapkan akan
membawa  dampak  positif  bagi  pariwisata  dan  ekonomi  Desa
Purwajaya.  “Kami  optimis  bahwa  ini  akan  meningkatkan
pendapatan  asli  desa  dan  kesejahteraan  warga,”  tutur  Adi
Sucipto dengan penuh harapan.

Desa  Purwajaya  tidak  hanya  menawarkan  keindahan  alam  yang
memukau,  tetapi  juga  pengalaman  sejarah  yang  kaya.  Dengan
dedikasi  untuk  merawat  dan  mempromosikan  warisan  alam  dan
budaya, desa ini siap untuk menyambut pengunjung dari seluruh
dunia  dan  menunjukkan  pesona  alam  yang  tersembunyi.
(adv/kominfokukar)


